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ABSTRAK 
Penelitian dilakukan bulan Februari hingga Maret 2018 di Teluk Banten. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui adanya growth overfishing rajungan (Portunus pelagicus), 
yang meliputi hubungan lebar-berat, sex ratio, Tingkat Kematangan Gonad (TKG), 
Ukuran pertama kali tertangkap (Lc) dan ukuran pertama kali matang gonad (Lm). 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah market survey (observasi pada pengepul 
rajungan). Hasil penelitian sementara menunjukkan bahwa hubungan lebar-berat bersifat 
allometrik positif. Perbandingan jantan dan betina menunjukkan nilai yang seimbang.  
TKG yang dominan adalah TKG III.  Nilai Lc = Jantan 11,26 cm; betina 11,38 cm dan 
nilai Lm = Jantan 11,82 cm; betina 9,30 cm. Berdasarkan data yang terkumpul, dapat 
diketahui bahwa populasi rajungan jantan lebih cepat mengalami penurunan 
dibandingkan betina. Jika dalam jangka panjang kondisi penangkapan ini terus terjadi 
akan menyebabkan growth overfishing yang mengakibatkan hilangnya populasi 
sementara dan perubahan rantai makanan. 
Kata Kunci : Teluk Banten, Rajungan, Populasi, Growth Overfishing 
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ABSTRACT 
This research was conducted in February-March 2018 at Banten Bay. The purpose of 
research is to determine to presence of growth overfishing of crab (Portunus pelagicus), 
to cover width-weight relationships, sex ratio, Gonad Maturity Rate (GMR), Length at 
First Capture (Lc) and Length at first maturity (Lm). The method used is market survey 
(observation on crab collectors). Temporary research result showed that width-weight 
relationships are allometrically positive. Sex ratio show a balance value. GMR is the 
dominant GMR III. Lc 11,26 cm male; 11,38 cm female and Lm 11,82 cm male; 9,30 cm 
female. Based on the data, it can be seen that the population of the male crabs more 
quickly decreased compared to the females. If these fishing conditions continue to happen 
in the long time. It will cause the growth overfishing, result the temporary loss of 
population and change the food chain. 
Key Words : Banten Bay, Crab, Growth Overfishing, Population. 
 
PENDAHULUAN 
Perairan Teluk Banten memiliki potensi sumberdaya perikanan dan kelautan 
yang masih tinggi. Potensi perikanan dan kelautan telah dimanfaatkan untuk 
berbagai macam kegiatan pembangunan  nasional serta mensejahterakan 
kehidupan nelayan (Triarso 2012) dan memaksimalkan produksi perikanan yang 
berkesinambungan (Setiyowati 2016). Salah satu potensi sumberdaya perikanan 
tersebut adalah rajungan yang merupakan komoditas perikanan dengan nilai 
ekonomis penting (Kembaren dan Surahman 2018).  
Rajungan dengan nama latin Portunus pelagicus memiliki perbedaan dalam 
hal warna, bentuk abdomen dan lebar karapas di masing-masing daerah. 
Kelompok kepiting ini berasal dari famili Portunidae yang merupakan salah satu 
anggota sub-filum Crustracea (Suryakomara 2013) dari kelas Malacostraca dan 
ordo Decapoda. Ordo Decapoda telah banyak menjadi obyek penelitian karena 
mempunyai nilai ekonomis yang sangat tinggi dan memiliki keanekaragaman 
jenis yang cukup besar (Ernawati et al. 2014).  
Rajungan jantan memiliki warna dasar biru dengan bercak putih dengan 
abdomen bagian bawah berbentuk segitiga meruncing. Rajungan betina memiliki 
warna dasar hijau kotor dengan bercak putih kotor dengan bentuk abdomen yang 
melebar (Suryakomara 2013) dan bobot mencapai ±400 g/ekor (Prihatiningsih & 
Wagiyo 2017). 
Pada dasarnya, Rajungan hidup di berbagai habitat seperti pantai dengan 
dasar pasir, pasir lumpur, perairan dangkal dengan kedalaman antara 1 sampai 4 
meter dan tersebar hingga kedalaman mencapai 50 meter serta sesekali ia berdiam 
diri pada kedalaman 65 m (Prasetyo et al. 2014), kemudian berenang ke 
permukaan laut, daerah berpasir  (Azizah 2013) untuk bernafas dan melihat 
organisme lain atau mangsanya dengan mata yang tajam dan menjulurkan 
antenanya (Lakudo et al. 2017).  Permintaan pasar yang meningkat hampir 
menjadikan rajungan sebagai biota ekspor dengan nilai yang tinggi (Yusfianda 
dan  Sobari 2011). 
Pasar yang luas dan harga yang tinggi menjadi pemicu berkembangnya 
perikanan rajungan (Santoso & Raksun 2016). Tingginya nilai jual rajungan 
mendorong peningkatan upaya penangkapan (Ernawati et al. 2014). Tekanan 
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upaya penangkapan yang terus meningkat menyebabkan hasil tangkapan per 
upaya yang diperoleh semakin sedikit (Ernawati et al. 2014). 
Hingga saat ini besarnya tingkat pemanfaatan dan perdagangan rajungan 
tidak diimbangi dengan pengetahuan tentang cara melestarikan sumberdaya 
tersebut. Hal ini dapat berakibat pada penurunan stok sumberdaya rajungan 
(Santoso & Raksun 2016). Pada pengelolaan perikanan rajungan yang 
berkelanjutan diperlukan informasi biologis maupun data hasil tangkapan. 
Informasi yang diperoleh diolah ke dalam bentuk informasi yang berguna untuk 
membuat kebijakan pengelolaan, penetapan serta memantau pelaksanaan 
kebijakan pengelolaan tersebut (Ningrum et al. 2015). 
Sedangkan rajungan hasil tangkapan para nelayan dijual pada para 
pengumpul (bakul). Para pengumpul ini menjual rajungannya kepada para bandar 
besar yang merupakan agen pembelian dari perusahaan-perusahaan besar 
(eksportir) rajungan. Oleh karena itu produksi rajungan sering tidak tercatat oleh 
petugas dari Dinas Perikanan setempat. Tidak adanya data produksi ini 
mengakibatkan sulitnya mengetahui besar produksi yang dihasilkan (Santoso & 
Raksun 2016). Tujuan penelitian ini adalah mengetahui adanya growth 
overfishing rajungan (Portunus pelagicus) di Teluk Banten. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 19 Februari-4 April 2018 di Desa 
Domas dan Desa Karangantu dengan metode market survey. Sampel sebanyak 
1006 ekor rajungan (505 ekor jantan; 501 ekor betina). Analisis meliputi: 
hubungan lebar-berat; sex ratio (perbandingan jenis kelamin); Tingkat 
Kematangan Gonad (TKG) yaitu pengamatan dapat dilakukan dengan dua cara 
yaitu cara morfologi dan histologi (Kangas 2000) atau pengamatan berdasarkan 
penampakan morfologi, warna dan tingkat okupasi gonad pada daerah hepatic 
(Soundarapandian & Tamizhazhagan 2009) dimana rajungan mencapai 
kematangan gonad pada usia satu tahun (Sumpton et al. 1994); Ukuran pertama 
kali tertangkap (Length at first capture/Lc) yang diperoleh dengan memplotkan 
presentase frekuensi kumulatif rajungan yang tertangkap dengan ukuran lebar 
totalnya (Ningrum et al. 2015); dan Ukuran pertama kali matang gonad (Length at 
first maturity/Lm) yaitu tahap pada suatu siklus hidup yang telah mencapai bentuk 
dewasa dan mampu bereproduksi (Soedharma 2012).   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rajungan (Portunus pelagicus) yang tertangkap di Teluk Banten mayoritas 
berukuran lebar karapas 11–12 cm (Gambar 1). Menurut Suryakomara (2013) 
yang melakukan penelitian di Lampung diperoleh informasi bahwa telah terjadi 
peningkatan ukuran lebar karapas rajungan yang tertangkap; jantan dari 10 cm 
menjadi 12 cm dan betina dari 11 cm menjadi 12 cm. Marshall et al. (2005) 
menyatakan bahwa berdasarkan indikasi kelangsungan hidupnya, rajungan 
memiliki sifat kanibal terutama pada ukuran relatif kecil sehingga rajungan 
dengan ukuran lebar karapas ≤ 60 mm lebih rentan daripada yang lebih besar. 
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                                          Gambar 1. Frekuensi Lebar Rajungan. 
Berdasarkan analisis hubungan lebar karapas dengan berat rajungan, 
diperoleh nilai b jantan = 3,430 (pertumbuhan berat rajungan lebih cepat dari pada 
lebar rajungan tersebut atau allometrik positif) sedangkan b betina = 2,884 
(pertumbuhan lebar rajungan lebih cepat dari pada beratnya atau allometrik 
negatif) (Gambar 2). Sementara pada penelitian di Lampung yang dilakukan oleh 
Suryakomara (2013) rajungan jantan mengalami pertumbuhan allometrik positif 
dengan nilai b = 3,213 dan rajungan betina mengalami pertumbuhan isometrik 
dengan nila b = 3,0. Menurut Pauly (1984) pertumbuhan rajungan juga dapat 
dilihat dengan mengetahui hubungan panjang (lebar)-berat. Melalui hubungan ini 
dapat digambarkan kecepatan pertumbuhan panjang (lebar) terhadap pertumbuhan 
bobot. 
    
a. Jantan    b. Betina 
Gambar 2.  Hubungan Lebar - Berat Rajungan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa populasi rajungan di Teluk Banten 
dalam kondisi seimbang dengan perbandingan jantan betina 1:1 (Tabel 1). Nisbah 
kelamin ideal rajungan berkisar 1:1, dibutuhkan 1 jantan untuk membuahi 1 
betina. Dalam penelitian Suryakomara (2013), perbandingan rajungan jantan dan 
betina adalah 1:0,87 menunjukkan bahwa jumlah populasi rajungan betina 
mengalami peningkatan dan yang ideal untuk perbandingan jenis kelaminnya. 
Menurut Hill et al. (1982) komposisi nisbah kelamin akan mengikuti perubahan 
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musim pemijahan. Effendie (2002) menyatakan bahwa perbandingan nisbah 
kelamin di alam tidak akan mutlak dan dapat dipengaruhi oleh ketersediaan 
makanan, keseimbangan rantai makanan dan kepadatan populasi.  
Potter dan de Lestang (2000) menyatakan bahwa rajungan betina sebelum 
memijah tidak menetap di perairan pantai sehingga dapat menyebabkan rajungan 
betina tidak mudah tertangkap dibandingkan jantan. Hal senada juga diutarakan 
oleh Sumpton et al. (1994) yang menyatakan bahwa rajungan betina cenderung 
memilih substrat yang berpasir selama musim pemijahan sehingga rajungan betina 
pergi ke daerah yang berpasir, hal ini menyebabkan hasil tangkapan cenderung 
jantan. 
Tabel 1. Nisbah Kelamin Rajungan 




/fh ∑ (f0 - fh)
2
/fh χ2tabel 
Betina 501 503 -2 4 0,007952286 
0,015904573  3,84 
Jantan 505 503 2 4 0,007952286 
Tingkat kematangan gonad (TKG) rajungan tidak merata, dan cenderung 
rajungan yang tertangkap berada pada TKG 3 (masa dimana rajungan mulai 
memijah) (Tabel 2). Oleh karena itu perlu pengelolaan khusus terhadap rajungan 
di Teluk Banten untuk mencegah growth overfishing akibat rajungan yang tidak 
sempat melakukan recruitment. Menurut Hermanto (2004) in Hamid (2015) 
menyebutkan bahwa proses pemijahan rajungan berlangsung terus menerus 
sepanjang tahun secara perlahan-lahan seperti yang ditemukan di perairan 
Purirano, Kendari, Sulawesi Tenggara. Hasil penelitian Hermanto (2004) 
menunjukkan bahwa perkembangan gonad dapat dilihat melalui warna gonad 
yaitu perbedaan warna gonad dalam satu individu yang dapat mengindikasikan 
warna gonad yang lebih tua memiliki perkembangan kematangan gonad yang 
lebih cepat dibandingkan warna gonad yang lebih muda meskipun dalam kategori 
TKG yang sama. 
Tabel 2. Tingkat Kematangan Gonad Rajungan 
Jenis Kelamin 
Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 
I II III Tidak terdefinisi 
n % n % n % n % 
Jantan 100 20 60 12 135 27 210 41 
Betina 79 16 90 18 322 64 10 2 
Gabung 179 18 150 15 457 45,5 220 21,5 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Ukuran pertama kali tertangkap 
(Lc) rajungan jantan sebesar 11,26 cm dan untuk rajungan betina sebesar 11,38 
cm (Gambar 3) sedangkan nilai Ukuran pertama kali matang gonad (Lm) rajungan 
jantan sebesar 11,82 cm dan rajungan betina sebesar 9,30 cm. Ukuran pertama kali 
tertangkap (Lc) rajungan jantan kurang dari ukuran pertama kali matang gonad 
(Lm) (Lc < Lm), dimana rajungan yang tertangkap belum sempat memijah. 
Sedangkan untuk rajungan betina Lc > Lm, dimana rajungan betina yang 
tertangkap telah melakukan memijah sebelumnya. Hal ini mengindikasikan 
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rajungan jantan lebih cepat mengalami penurunan populasi dibandingkan rajungan 
betina, yang dapat menyebabkan growth overfishing (mengakibatkan hilangnya 
populasi sementara dan perubahan rantai makanan). Menurut Pasisingi (2011), 
perpaduan faktor genetik dan lingkungan akan memberikan variasi umur dan 
ukuran untuk mencapai tingkat kematangan gonad. Sedangkan menurut Atmadja 
(1994), kematangan seksual dipengaruhi oleh hormon, faktor lingkungan dan 
makanan. 
   
   
a.    Jantan          b.  Betina 
        Gambar 3. Nilai Lc Rajungan.  
 
KESIMPULAN 
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hubungan 
lebar-berat bersifat allometrik positif. Perbandingan jantan dan betina 
menunjukkan nilai yang seimbang.  TKG yang dominan adalah TKG III.  Nilai Lc 
= Jantan 11,26 cm; betina 11,38 cm dan nilai Lm = Jantan 11,82 cm; betina 9,30 
cm. Populasi rajungan jantan lebih cepat mengalami penurunan dibandingkan 
betina. Jika dalam jangka panjang kondisi penangkapan ini terus terjadi akan 
menyebabkan growth overfishing yang mengakibatkan hilangnya populasi 
sementara dan perubahan rantai makanan. 
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